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Abstract

In this research, | will analysis Japanese and Chinese metaphors texts (hiyu)/ [kt using Totto-
chan novel. Firstly, I will pick up some texts contain metaphors in this light novel, at least 4 sentences.
Those sentences will be divided into 2 different metaphors. First is chokuyu [EL* | /BAMi(mingyu) and
the second oneisinyu [ /H5M; (anyd). Those Japanese and Chinese metaphors will be compared
using Chinese and Japanese language metaphors theories. For that reasons, | will use literature
collection method in this research. And after completed the sentences data, those sentences will be
analyzed using descriptive analytic. As a conclusion, even though both of the words did not have similar
pronunciation, intonation, and character, but both of the metaphor sentences have similar function and
metaphor literary style.
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Abstrak

Penulis akan meneliti kalimat bahasa Jepang dan Mandarin yang mengandung unsur metafora/hiyu

M%) pada novel Totto-chan. Pertama penulis akan mengambil kalimat-kalimat yang mengandung
unsur metafora/hiyu pada light novel tersebut. Penulis akan mengumpulkan setidaknya 4 kalimat yang
mengandung unsur metafora sebagai korpus data dari penelitian ini. Adapun keempat kalimat tersebut
mengandung unsur metafora yang berbeda. Sesuai dengan jenisnya, penulis akan mengumpulkan
kalimat-kalimat yang mengandung unsur chokuyu //E 4/ |#7%(mingyQ) dan inyu /S |47
(anyu) dalam beberapa kalimat. Penulis akan menganalisis arti dari perumpamaan tersebut dengan
teori -teori yang penulis dapatkan dan penulis bandingkan dengan Bahasa Mandarin. Korpus data
akan diteliti dan dianalisis menggunakan kajian teori mengenai metafora dan teori makna. Metode
yang penulis gunakan adalah metode kepustakaan. Selanjutnya setelah data-data terkumpul, penulis
akan memulai penelitian dengan cara menganalisis data menggunakan metode deskriptif analitik.
Untuk simpulan sementara adalah meskipun terdapat perbedaan cara baca, tetapi terdapat persamaan
fungsi dan pola gaya bahasa metafora yang mirip satu dengan yang lainnya.

Kata kunci : metafora; hiyu; ££/47; biyu.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai mahkluk sosial membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya. Interaksi
sesama manusia menjadi salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia. Salah satu bentuk
interaksi antarmanusia adalah komunikasi. Menurut Mulyana (2009:4), kita berkomunikasi untuk
menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. Akan tetapi, untuk dapat berkomunikasi
manusia membutuhkan alat sebagai perantara, yaitu bahasa. Menurut Widjono (2007:14), bahasa adalah
sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Dapat
dikatakan, bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi.

Komunikasi hanya akan dapat berjalan jika kedua pihak mengerti bahasa yang diutarakan oleh
satu sama lain. Akan tetapi, jumlah bahasa yang ada di dunia tidaklah sedikit, tidak mungkin seseorang
dapat menguasai semua bahasa di dunia. Menurut Mulyana (2009:118), kesamaan bahasa akan
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membuat orang-orang yang berkomunikasi lebih mudah mencapai pengertian bersama dibandingkan
dengan orang-orang yang tidak memahami bahasa yang sama. Berarti komunikasi hanya dapat berjalan
secara efektif, apabila kedua pihak memahami bahasa yang sama. Mulyana (2009:268), juga
menyebutkan bahwa semakin jauh perbedaan bahasa yang kita gunakan dengan bahasa mitra
komunikasi kita, semakin sulit bagi kita untuk mencapai pengertian.Cara penulisan dan pembacaan
bahasa Jepang yang sangat berbeda dari bahasa Indonesia maupun bahasa Mandarin. Struktur kalimat
bahasa Jepang adalah subjek, objek, kemudian predikat. Sementara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
menggunakan struktur kalimat subjek, predikat kemudian objek. Untuk Bahasa Mandarin memiliki pola
kalimat subjek, predikat, dan objek, sama seperti pola kalimat dalam Bahasa Indonesia. Akan tetapi,
apabila ada keterangan waktu, keterangan tempat, dan keterangan alat maka pola kalimat dalam Bahasa
Mandarin akan memiliki perbedaan dengan Bahasa Indonesia. Agar perbedaannya dapat lebih
dimengerti berikut ini penulis lampirkan contoh kalimat dari ketiga bahasa:

Contoh:

1. Kalimat bahasa Jepang DRI R A D FE LT,
S O P

2. Kalimat bahasa Indonesia . Ibu memasak ikan.

o|

S P
3. Kalimat bahasa Mandarin Dl E fh,

Dengan demikian, terlihat perbedaan pola kalimat dalam susunan kalimat antara ketiga bahasa
tersebut. Kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterjemahkan secara literal karena akan menggeser arti
dari kalimat tersebut. Kalimat-kalimat yang mengandung unsur metafora atau hiyu [ FtP& | harus
dipahami terlebih dahulu baru dapat diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Menurut Akimoto
(2002:125), hiyu adalah ketika seseorang menggunakan suatu kata/istilah untuk mengibaratkan sesuatu
hal. Dapat dikatakan, hiyu merupakan perumpamaan yang dipakai untuk mengungkapkan sesuatu. Hiyu
sendiri menurut Akimoto terbagi menjadi tiga jenis yaitu chokuyu [E] ,inyu [F2%) |, dan fuuyu

(R

Sebagai korpus data penulis akan menggunakan novel Madogiwa no Totto-chan (bahasa
Jepang) atau FRiIZBI/NEF Chudngbian de Xido Doudou (Bahasa Mandarin) karangan Tetsuko
Kuroyanagi. Novel ini diterbitkan oleh Kodansha pada tahun 1981. Novel tersebut bercerita mengenai
nilai pendidikan yang diterima oleh Kuroyanagi di sekolahnya.

Penulis akan mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung unsur metafora pada novel
tersebut. Kalimat-kalimat yang mengandung unsur metafora/biyu/hiyu yang penulis dapatkan dari
korpus tersebut akan penulis analisis menggunakan teori-teori yang ada pada bab dua. Analisis kalimat-
kalimat metafora/biyu/hiyu akan dijelaskan lebih lanjut pada bab empat. Masalah pokok pada penelitian
ini adalah mengidentifikasi kalimat bahasa Jepang dan Bahasa Mandarin yang mengandung unsur
metafora hiyu/biyu TEMr | . Dengan masalah pokok yang tertera di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah meneliti kalimat yang mengandung unsur metafora hiyu [ttig] bahasa
Jepang. Penulis akan meneliti tiga jenis kalimat hiyu yaitu chokuyu //Z%4/ #305(mingyu) , inyu /4
B/ IEWai(anyu), dan fuuyu /7@4% /) &9 (jieyu) yang ada di dalam novel bahasa Jepang dan bahasa
Mandarin.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data-data dan bahan-bahan yang
berhubungan dengan topik penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif kontrastif. Metode ini
merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan dua data atau lebih fenomena bahasa, dalam
penelitian ini, yaitu bahasa Jepang dan bahasa Mandarin. Selanjutnya penulis akan mengontraskan
kalimat bahasa Jepang dengan kalimat bahasa Mandarin. Maka penggunaan metode ini tidak hanya
melihat persamaan dan perbedaan, hamun juga dapat menghasilkan kesimpulan baru mengenai pola
bahasa yang dapat dikaitkan dengan unsur budaya di penelitian selanjutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kamimori membahas mengenai jenis-jenis metafora/hiyu yang digunakan di dalam
manyoushuu. Manyoushuu memuat kumpulan-kumpulan sajak/syair lama bahasa Jepang. Kamimori
memusatkan penelitian pada penggunaan jenis-jenis hiyu pada sajak dan syair. Berbeda dengan
penelitian Kamimori, penulis akan memusatkan penelitian pada pemahaman jenis-jenis hiyu yang ada
di dalam sebuah novel. Penulis akan menganalisis kalimat-kalimat yang mengandung hiyu baik yang
berjenis chokuyu [EF& | , inyu [F2M& ) , dan fuuyu [ERA] . Tujuannya untuk memahami ketiga
jenis hiyu dan memahami perbedaaan antara ketiga jenis hiyu tersebut.

Menurut Akimoto (2002:125), hiyu adalah ketika seseorang menggunakan suatu kata/istilah
untuk mengibaratkan sesuatu hal. Dapat dikatakan, hiyu merupakan perumpamaan yang dipakai untuk
mengungkapkan sesuatu. Hiyu sendiri menurut Akimoto terbagi menjadi tiga jenis yaitu chokuyu [i&
M) ,inyu [f2P ), danfuuyu [3&MR] . Menurut Kamimori (2008:3), chokuyu adalah sebuah kalimat
yang menggunakan perumpamaan kata sebagai frase penjelas (contohnya pada kata “you da” dan
“gotoshi) kata you da dan gotoshi ini berfungsi menjadi pemisah antara kata yang dirujuk sebagai
perumpamaan dan kata yang dirujuk sebagai makna kata yang sebenarnya. Kemudian Kamimori
(2008:3), juga menyebutkan bahwa inyu adalah sebuah kalimat yang menggunakan perumpamaan yang
makna kata sebenarnya serta ungkapan tidak dipisahkan. Untuk memudahkan pengertian chokuyu dan
inyu, Akimoto (2002:126) memberikan contoh kalimat yang mengandung unsur kedua jenis hiyu
tersebut:

Chokuyu : Moetatsu honoo no you na koi. Az ST >R DK 9 7278, |
Cinta yang membara seperti nyala api.

Inyu : Koi no honoo. 75D %%, |
Nyala api cinta.

Terakhir Kamimori (2008:3), mengatakan bahwa fuuyu adalah sebuah kalimat perumpamaan
yang menyembunyikan makna kata sebenarnya dan hanya menunjukkan perumpamaan di luarnya.
Kalimat fuuyu mencoba meyakinkan makna kata sebenarnya melalui pengibaratan. Dengan demikian,
fuuyu adalah perumpamaan yang tidak menunjukkan makna kata sebenarnya, sehingga makna dari
perumpamaan tersebut harus dipikirkan bagi pendengar maupun pembacanya. Berikut contoh kalimat
yang mengandung unsur fuuyu menurut Kamimori (2008:3):

Contoh:
1. [HEEMZIEEOEE M S A, | (Kamimori, 2008:3)
Enjyaku nanzo koukoku no kokorozashi wo shiran ya.
Arti: VNI R A OO DR EHD 2720, |
(Takahashi, 1990:43)
Terjemahan:
“Orang kecil tidak mengerti pemikiran orang-orang besar.”

Sedangkan untuk metafora dari Bahasa Mandarin, Zhao menyebutkan, berdasarkan
fungsi pengungkapan dan karateristik bentuknya, metafora atau FtFj(biyu) dapat dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu:

1. BA W (mingyd), merupakan jenis metafora yang secara langsung menggunakan
perumpamaan dalam mendeskripsikan objeknya. Kata-kata yang sering digunakan untuk
menghubungkan objek yang ingin dideskripsikan dengan objek perumpamaan adalah 4
(xiang), fEL (shi), 4n (rQ), 640 (wanra), ff (Fangfd), — % (yiban) dan lain-lain.

2. HEMEI(anyl), merupakan jenis metafora yang secara langsung menyamakan objek yang akan
diumpamakan dengan objek perumpaan. Pada perupamaan WK i (anyu), seringkali
menggunakan kata kerja f&(shi),5% T (chéngle),i% 4 (chéngwéi)dan 4T (déngya) untuk
menghubungkan objek yang ingin dideskripsikan dengan objek perumpamaan.
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3. f&m (jieyu), merupakan jenis metafora yang menggunakan objek perumpamaan untuk
menggantikan objek yang akan diumpamakan dalam mendeskripsikan. Pada jenis metafora
ini tidak muncul objek yang akan diumpamakan. (Shao, 2015:294-295)

1. chokuyu [E*x] / BEMI(mingyl)

1.1. Data pertama

Bahasa Mandarin

Chapter _|i%: masuk kelas

HEHRRNREBRE, ZANRLRMRSER, HEDREE,

Angin musim semi yang segar dan bersih bertiup ke dalam trem listrik, rambut anak-anak juga mulai
terkibas, seperti sedang bernyanyi seiring angin.

Bahasa Jepang

Chapter %2 : bersekolah

B LWEDEN, EHEOFZEY T, FHZEOEZDOEN S LoTWD X 52, RUBKR
7z. (halaman 51)

Angin musim semi yang bertiup ke dalam kereta, membuat helai demi helai rambut anak-anak
berayun, seolah sedang bernyanyi.

Pada kalimat tersebut, terlihat adanya metafora £ " (chokuyu),” BH %1 (mingyl) yang sama-
sama menggunakan kata ‘seperti’. Dalam Bahasa Mandarin, menggunakan kata /i fff; yang berarti
seperti, sedangkan dalam Bahasa Jepang menggunakan kata & 9 {Z yang berarti seperti. Dalam kalimat
tersebut rambut anak-anak yang ditiup angin dan berterbangan sama-sama diumpamakan seperti sedang
bernyanyi. Hal ini dikarenakan ketika bernyanyi, terdapat alunan yang berirama. Hal inilah yang
diumpamakan seperti helaian rambut ketika rambut anak-anak berayun saat ditiup angin. Ketika helai
demi helai rambut anak-anak ditiup angin, helaian rambut tersebut membentuk irama dan alunan
bagaikan lagu yang sedang dinyanyikan. Dalam hal ini, kedua kalimat di atas, baik Bahasa Mandarin
dan Bahasa Jepang sama-sama mengumpamakan dengan hal yang sama dan sama-sama termasuk dalam
metafora yang sama, yaitu [E.*&(chokuyu) B Wi (mingyu).

1.2. Data kedua

Bahasa Mandarin

Chapter Z41g . Mengunyah dengan baik
ATEBRE—E,

Kehidupan sama seperti dengan mimpi.

Bahasa Jepang
Chapter: J < 2% X : kunyahlah yang baik
FA47 AX ANy bk 7 KU—2A (halaman 59)

Dalam kalimat di atas, terdapat perbedaan Bahasa Jepang dan Bahasa Mandarin. Pada kalimat
dalam Bahasa Jepang, menggunakan tulisan katakana, yang biasanya digunakan untuk Bahasa serapan
dari bahasa asing. Dalam hal ini bahasa yang diserap adalah bahasa Inggris, yaitu “Life is but a dream”.
Untuk bahasa Inggris tersebut diterjemahkan menjadi bahasa Mandarin dalam novel Tottochan versi
bahasa Mandarin, yaitu “4=1518 % —#£>. Terdapat perumpamaan hidup bagaikan mimpi, baik dalam
bahasa Jepang dan bahasa Mandarin. Dalam hal ini hidup sama-sama diumpamakan seperti mimpi.
Akan tetapi, karena dalam bahasa serapan menggunakan kata ‘but’, maka sedikit ada perbedaan antara
bahasa Jepang dan Mandarin dari sisi tulisan.
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2. Inyu TEEM&) /BEMI(anyu)
2.2. Data pertama
Bahasa Mandarin

Chapter ¥ Ji5E1#%F: Anak yang berbicara Bahasa Inggris

EEARR,

Orang Amerika adalah hantu.

[T A Y B AE, # ] (halaman 281)
Orang Amerika adalah hantu!

Dialog tersebut merupakan anggapan dari pemerintahan Jepang pada novel Totto-chan terhadap
orang Amerika. Novel ini ditulis sekitar tahun 1991. Pada masa Perang Dunia Il, Jepang memiliki
konflik dengan negara Amerika. Oleh karena ada pengaruh dari Perang Dunia I, maka beberapa
sekolah di Jepang tidak memasukkan pelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah yang ada di Jepang.
Oleh karena adanya latar belakang sejarah seperti ini, maka muncullah dialog yang mengatakan bahwa
orang Amerika diibaratkan seperti bukan manusia. Pada kalimat tersebut, tidak ditemukan adanya kata
frase penjelas dalam bahasa Jepang seperti [k 512 . TXL9H57) . THEW . TZT&L]
ataupun frase penjelas dalam bahasa Mandarin seperti f%(xiang), {21 (shi), #n (rd), 640 (wanrh),
Jfi (fangfd), —fi (yiban). Oleh karena itulah kalimat ini dapat dikategorikan sebagai metafora jenis
kedua, yaitu Inyu (=M B (anyu).

2.2. Data kedua
Bahasa Mandarin
Chapter 1§45 . Simpul Kupu-kupu

AT EFRKAEN, RELERET, SRANBRKAET, ZANRTHXFERE.

Pada bagian ini ditempelin renda rajutan tangan, atau menjahit satin lebar, menyimpul menjadi bentuk
kupu-kupu besar, merupakan model yang popular pada waktu itu.

Bahasa Jepang

Chapter U 78>~ : pita

T2, FORATE L =2 %L 22720 DI R ZfEno17 T, RELBHEIH
EIODEITHEALEYDTEDMN, DO ADNFATIE->7=D XL, (halaman 257)

Kalau di bagian ini diberikan renda yang sudah dirajut tangan, lalu ditempeli pita besar seperti kupu-
kupu yang besar, maka pakaian ini akan jadi pakaian yang populer pada zaman itu.

Pada kalimat di atas, menggambarkan deskripsi dari sebuah baju yang sedang dijahit dan
diberikan model yang pas agar menjadi pakaian yang populer pada zaman itu. Salah satu caranya adalah
dengan menjahitkan pita yang menyerupai kupu-kupu berukuran besar. Pada kalimat dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Jepang terjadi perbedaan penggunaan kata. Dalam bahasa Mandarin, kalimat ini
termasuk dalam metafora jenis kedua dikarenakan adanya penggunaan kata 5% (chéng), sesuai dengan
teori metafora K5 Hj(anyt) menurut Zhao (2015). Berbeda dengan dalam bahasa Jepang, kalimat dalam
bahasa Jepang menggunakan kata @ X 9 {Z yang berarti seperti. Sesuai dengan teori yang diutarakan
oleh Kamimori (2008), apabila muncul frase penjelas seperti @ X 9 (Z, maka kalimat tersebut
dikategorikan sebagai kalimat metafora jenis pertama dalam bahasa Jepang, yaitu chokuyu [EM] .
Kalimat ini mengalami perbedaan dikarenakan adanya perbedaan gaya bahasa dalam alih bahasa novel.
Dengan demikian, gaya bahasa dapat menjadi pembeda jenis metafora antara bahasa Mandarin dan
bahasa Jepang.
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SIMPULAN

Dikarenakan metafora antara bahasa Jepang dan bahasa Mandarin memiliki teori yang hampir
sama dalam membandingkan objek, maka dalam hal ini masih terdapat banyak persamaan yang
digunakan pada novel Totto-chan. Metafora dalam kalimat yang mengandung unsur [E.&(chokuyu),”
BH M1 (mingyt) sama-sama menggunakan kata pengandaian, misalkan “seperti”, “bagaikan”, atau
“seolah-olah”. Sedangkan metafora yang tergolong pada inyu [FZ | W% #j (anyl) biasanya
menggunakan 2 (dua) kata yang terdiri dari kata yang diumpamakan dan kata yang sebenarnya.

Dikarenakan ini adalah penelitian awal penulis dan penulis hanya membahas hanya 2 (dua)
metafora dari 3 (tiga) jenis metafora yang ada, maka pada penelitian selanjutnya penulis akan mencoba
meneliti metafora jenis fuuyu [F&M ) /fuuyu [FEMAER ] .
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